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BIOMASS AND STOCK CARBON BAMBOO MAYAN (Gigantochloa robusta Kurz) 
IN BAMBOO FOREST OF CITY PAGAR ALAM SOUTH SUMATRA PROVINCE

Oleh:

NISA KUMALASARI
08101004006

ABSTRACT

Research on biomass and carbon stocks of Gigantochloa robusta Kurz in the Bamboo 
Grove City Pagar Alam South Sumatra Province, it has been in March to June 2014. 
Destructive research methods with 5 election observation point is done randomly by 
dravving the appropriate number of clumps of bamboo plants Gigantochloa robusta Kurz in 
the Bamboo Grove City North Pagar Alam, South Sumatra. Biomass and carbon stocks of 
Gigantochloa robusta Kurz highest in I clump of 97,60 ± 9,80 tons/ha and 44,90 ± 4,51 
tons/ha. While the lowest in III clump 23,02 ± 0,97 tons/ha and 10,59 ± 0,45 tons/ha. 
Gigantochloa robusta Kurz total potential of biomass 6.008.202,72 ± 552.074,64 ton/ha 
and backup 2.763.773,25 ± 253.954,33 ton/ha in bamboo forest in Curup Jare Village, 
North Pagar Alam, South Sumatera.

Keywords: biomass, carbon stocks, Gigantochloa robusta Kurz, bamboo forests of South Sumatra.
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BIOMASSA DAN CADANGAN KARBON BAMBU MAYAN 
(Gigantochloa robusta Kurz) DI HUTAN BAMBU KOTA PAGAR ALAM 

PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:

NISA KUMALASARI 

08101004006

ABSTRAK

Penelitian tentang biomassa dan cadangan karbon bambu mayan 
(Gigantochloa robusta Kurz) telah dilakukkan pada bulan Maret sampai Juni 2014 di 
Hutan Bambu Kota Pagar Alam Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui biomassa dan cadangan karbon Gigantochloa robusta Kurz yang ada di Hutan 
Bambu Pagar Alam, Sumatera Selatan. Metode penelitan destruktif dengan pemilihan 5 
titik pengamatan dilakukkan secara acak dengan melakukan pengundian sesuai jumlah 
rumpun Gigantochloa robusta Kurz di Hutan Bambu Kota Pagar Alam Utara, Sumatera 
Selatan. Biomassa dan cadangan karbon Gigantochloa robusta Kurz tertinggi pada 
rumpun I yaitu 97,60 ± 25,79 ton/ha dan 44,90 ± 11,86 ton/ha. Sedangkan yang terendah 
pada rumpun III yaitu 23,02 ± 2,00 ton/ha dan 10,59 ± 0,92 ton/ha. Total potensi 
biomassa 6.008.202,72 ± 552.074,64 ton/ha dengan total cadangan karbon sebesar 
2.763.773,25 ± 253.954,33 ton/ha Gigantochloa robusta Kurz di Hutan Bambu di 
Kelurahan Curup Jare, Kota Pagar Alam Utara, Sumatera Selatan.

Kata Kunci: biomassa, cadangan karbon, Gigantochloa robusta Kurz, hutan bambu Pagar Alam SUMSEL.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jenis bambu di dunia diperkirakan terdiri atas 1.250-1.350 jenis. Indonesia memiliki 

157 jenis bambu yang merupakan lebih dari 10% jenis bambu di dunia. Jenis bambu yang 

tumbuh di Indonesia, 50% diantaranya merupakan bambu endemik dan lebih dari 50% 

merupakan bambu yang telah dimanfaatkan oleh penduduk dan sangat berpotensi untuk

dikembangkan (Widjaja & Karsono 2005: 95).

Bambu termasuk sumber bahan baku yang ramah lingkungan karena sekali menanam

dan dapat dipanen terus-menerus. Bambu dimanfaatkan sebagai pengganti kayu dalam 

bidang industri. Hal ini tentu berdampak positif terhadap kualitas dan kelestarian hutan

karena tekanan pemanenan kayu dapat diperlambat sehingga umur pohon lebih lama yang

selanjutnya berpengaruh pada kualitas kayu yang akan dihasilkan (Sutiyono 2004: 1).

Menurut Nafed (2011: 3), menambahkan bahwa bambu penunjang utama perekonomian

masyarakat desa, karena bambu dimanfaatkan oleh masyarakat pedesaan sebagai

perlengkapan rumah tangga dan semakin berkembang menjadi berbagai macam keperluan

industri.

Peningkatan suhu bumi menyebabkan pemanasan global, hal ini berdampak negatif 

terhadap lingkungan. Hutan berperan sebagai penyerap karbon di atmosfer dan menambah 

arti penting konservasi hutan selain untuk menyelamatkan keanekaragaman hayati. Oleh

informasi mengenai karbon tersimpan (stok karbon) menjadi penting di suatu
'" S (j/*/*

kawasan hutan (Hanafi & Biroum 2012: 138). Berkenaan dengan upaya pengembangan

sebab itu

1
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lingkungan bersih, maka jumlah CO2 di udara harus dikendalikan dengan jalan 

meningkatkan jumlah serapan CO2 oleh tanaman sebanyak mungkin dan 

pelepasan (emisi) CO2 ke udara serendah mungkin (Hairiah & Subekti 2011: 5).

Berdasarkan penelitian Artiningsih (2012: 8), diketahui bahwa bambu menghasilkan 

oksigen 30% lebih banyak dari pohon. Hal ini membantu mengurangi karbon dioksida gas 

yang menyebabkan pencemaran udara. Rumpun bambu dapat menyerap karbon dioksida 

hingga 12 ton per hektar, yang membuat bambu menjadi pengisi ulang udara segar yang 

efisien.

menekan

Mengingat pentingnya peranan hutan dalam siklus CO2, maka estimasi biomassa yang

terkandung dalam hutan sangat menarik untuk diteliti (Wahyuningrum 2008: 10). Bambu

dapat dijadikan sebagai salah satu tanaman yang dapat menyerap karbon dengan baik.

Namun penelitian terhadap tanaman bambu belum banyak diteliti, hal ini terlihat dari

sedikitnya mendapatkan laporan penelitian tentang bambu. Sedikitnya peminat penelitian

bambu ini yang menyebabkan kurangnya informasi mengenai bambu (Dahlan 1994 dalam

Wardana 2008: 3).

Mengingat kadar karbon bambu relatif sama dengan tanaman hutan, tanaman bambu 

layak ditanam karena memiliki daya serap karbon yang cukup tinggi untuk mengatasi

persoalan C02 di udara seperti pada bambu belangke (Gigantochloa pruriens) memiliki 

biomassa 26,30 ton/ha dan cadangan karbon rata-rata adalah 14,08 ton/ha

(Suprihatno et al. 2012: 91).

Hutan bambu yang terletak di Kelurahan Curup Jare, Kecamatan Pagar Alam Utara, 

memiliki luas ± 5 hektar. Hutan bambu di Pagar Alam dipilih sebab hutan tersebut

memiliki banyak rumpun dan terdapat 6 jenis bambu yaitu bambu gading (Bambusa
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vulgarriscv vittata Mcclure), bambu mayan (Gigantochloa robusta Kurz), bambu dabok 

(Gigantochloa wrayi Gamble), babu kapal (Schizostachyum aciculare Gamble), bambu 

betung (Dencirocalamus asper Schult) dan bambu temiang (Gigantochloa scrtecthinii 

Gamble). Bambu mayan (Gigantochloa robusta Kurz) dipilih sebagai bahan penelitian 

sebab bambu tersebut yang mendominasi yaitu 117 rumpun bambu di Hutan Bambu Pagar 

Alam (Nuraetin 2014: 2). Meskipun bernama hutan bambu, ada pula pohon lain yang dapat 

diketemui di sini. Salah satunya adalah pohon benuang (.Duabanga moluccana). Menurut 

Suyamto (2011: 24), bahwa dominasi adalah suatu jenis tumbuhan utama yang 

mempengaruhi komunitas karena banyaknya jumlah jenis, besarnya ukuran maupun 

pertumbuhan yang dominan.

Jumlah cadangan karbon tersimpan ini perlu diukur sebagai upaya untuk mengetahui 

besarnya cadangan karbon pada saat tertentu dan perubahannya apabila terjadi kegiatan 

yang manambah atau mengurangi besar cadangan. Dengan mengukur, dapat diketahui 

berapa hasil perolehan cadangan karbon yang terserap dan dapat dilakukan sebagai dasar 

jual beli cadangan karbon. Dimana negara maju atau industri mempunyai kewajiban untuk 

memberi kompensasi kepada negara atau siapapun yang dapat mengurangi emisi atau 

meningkatkan serapan (Lugina et al. 2011: 4).

1.2 Rumusan Masalah

Bambu berperan sebagai penyerap CO2 yang baik. Rumpun bambu dapat menyerap 

CO2 hingga 12 ton per hektar, sehingga bambu menjadi pengisi ulang oksigen 

efisien. Gigantochloa robusta Kurz merupakan bambu yang mendominasi diantara 6 jenis 

bambu yang ada di Hutan Bambu Kota Pagar Alam, sehingga perlu dilakukkan penelitian

yang

1
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mengenai biomassa dan cadangan karbon Gigantochloa robusta Kurz di Hutan Bambu

Kota Pagar Alam. Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur biomassa dan cadangan karbon 

Gigantochloa robusta Kurz yang ada di Hutan Bambu Pagar Alam, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui biomassa dan cadangan karbon

Gigantochloa robusta Kurz serta sebagai data awal dalam penelitian lanjutan cadangan

karbon di Hutan Bambu Pagar Alam, Sumatera Selatan.

f
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